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KEMAMPUAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE (PCK) CALON GURU 
BIOLOGI FKIP UMS DALAM PENYUSUNAN RPP  
KURIKULUM 2013 TAHUN AKADEMIK 2016/2017 
 
Abstrak  
Guru memegang peran utama dalam menentukan keberhasilan proses dan hasil belajar yang baik 
sama seperti calon guru yang harus memiliki kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK). 
Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan PCK calon guru Biologi FKIP UMS dalam 
penyusunan RPP kurikulum 2013 tahun akademik 2016/2017. Jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dengan strategi berupa studi kasus. Metode penelitian yang digunakan dokumentasi untuk 
memperoleh data CK, PK dan PCK, teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif. Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh RPP kurikulum 2013 buatan mahasiswa calon guru Biologi 
angkatan 2013 FKIP UMS pada kegiatan magang asisten guru tahun 2016. Hasil penelitian 
menunjukkan kemampuan PCK memiliki persentase yang sangat baik (89.41%). Berdasarkan hasil 
dan pebahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan PCK calon guru Biologi FKIP UMS termasuk 
sangat baik. 
 




Teachers hold a major role in determining the success of the process and the results of the study are 
either the same as the teacher candidate must have the ability of Pedagogical Content Knowledge 
(PCK). The purpose of the study to find out the capabilities of the PCK prospective teachers of 
biology PEDAGOGY curriculum in preparing the lesson plan teacher of biology pedagogy UMS 
2013 school academic 2016/2017. Type a descriptive qualitative research with strategy in the form 
of case studies. Research methods used to obtain data documentation CK, PK and PCK, data 
analysis techniques are used that is descriptive. The population in this research is the entire lesson 
plan curriculum 2013 artificial biology teacher  student candidate 2013 teacher of biology 
pedagogy UMS on internship activities assistant teachers 2016. The results showed the ability of 
PCK has a very good percentage (89.41%). Based on the results can be concluded that the ability 
of PCK candidate teacher of biology pedagogy UMS including very good.. 
 
Keywords: candidate teacher, lesson plan, apprentice assistant teacher, PCK. 
 
1.  PENDAHULUAN  
Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil 
belajar yang berkualitas. Tugas utama seorang guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik (Suyanto, 2013). Menurut Shulman 
(1986), guru harus memiliki kemampuan PCK yang merupakan pemahaman dari metode mengajar 
efektif untuk topik khusus, seperti pemahaman tentang apa yang  dapat dilakukan dalam 
pembelajaran suatu konsep yang mudah maupun sulit terhadap siswa. 
PCK dapat diartikan sebagai gambaran tentang bagaimana guru mengajarkan suatu subjek 
dengan mengakses apa yang dia ketahui tentang subjek tersebut, apa yang dia ketahui tentang 
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pelajaran yang diajarnya, apa yang dia ketahui tentang kurikulum terkait dengan subjek tersebut 
dan apa yang dia yakini sebagai cara mengajar yang baik pada konteks tersebut (Rollnick, 2008). 
Menururt Suyanto (2013), PCK mempunyai kemampuan akademik yang dapat menumbuhkan ide-
ide materi dan metode sehingga mampu menumbuhkan minat siswa. Seorang guru  dituntut untuk 
dapat mengorganisir atau mengelola kelas denga baik (Dariyo, 2013). The National Science 
Education Standards (NSES) mengemukakan bahwa konsep PCK merupakan komponen esensisal 
dari pengembangan profesional guru sains (Loughran,2008). 
Pelaksanaan magang asisten guru merupakan kegiatan kulikuler yang wajib dilaksanakan oleh 
mahasiswa program sarjana kependidikan di FKIP sebagai syarat mendapatkan gelar sarjana. 
Kegiatan magang asisten guru meliputi praktik pembelajaran dan kegiatan-kegiatan utama yang 
dilakukan oleh seorang guru disekolah dalam melaksanakan tugas profesionalismenya (Hidayat, 
2016). Magang asisten guru melibatkan guru pamong yang seraca aktif membimbing mahasiswa 
dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi. Titik berat magang asisten guru memberikan bekal 
kepada calon guru sehingga mampu melaksanakan tugas secara professional sebagai guru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Haris (2009) tentang hubungan yang dinamis antara teknologi 
dan pedagogical content knowledge guru dalam kurikulum. Hasil penelitian diperoleh bahwa dalam 
kedua komponen tersebut yaitu teknologi dan PCK  saling terhubung satu dengan yang lainnya. 
Proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan efektif ketika teknologi yang digunakan 
sesuai dengan pedagogical content knowledge guru dikelas. Penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan PCK seorang guru dapat didukung dengan teknologi atau media yang tersedia 
dilapangan. Kemampuan guru akan semakin meningkat dengan ketersediaan teknologi yang 
semakin lengkap. Penelitian yang dilakukan oleh Nuagchalerm (2011) tentang peran guru sains 
dalam pedagogical content knowledge. Dari hasil penelitian diketahui bahwa guru harus memiliki 
kemampuan PCK yang baik sebelum mengajar. Komponen yang terkandung dalam PCK berupa 
kemampuan menggunakan strategi pembelajaran dan mengintegrasikan pengetahuan kedalam kelas. 
Seorang guru akan diizinkan untuk mengajar, mereka harus memiliki kemampuan PCK yang 
baik untuk menyukseskan pembelajaran yang bermakna bagi siswa dikelas. Penelitian yang 
dilakukan oleh Saeli (2012) tentang studi untuk menilai PCK guru Belanda pada pemrograman 
sebagai topik dalam Pendidikan di sekolah menengah. Penelitian ini diketahui bahwa PCK guru 
Belanda masuk dalam peringkat rendah dan menengah. Peneliti menemukan bahwa rendahnya 
kemampuan PCK guru di Belanda disebabkan oleh faktor latar belakang pendidikan guru serta buku 
yang digunakan guru dalam mengajar. Semakin baik latar belakang pendidikan guru dan semakin 
baik juga buku yang digunakan akan dapat meningkatkan kemampuan PCK seorang guru. Tahun 
yang sama Aydin (2012) meneliti tentang ulasan studi terkait pedagogical content knowledge guru 
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di Turki. Penelitian diketahui bahwa sebagian besar guru yang ada di Turki memiliki kemampuan 
yang rendah tentang PCK. Sebagian besar guru di Turki belum bisa menguasai materi dan 
kemampuan untuk menggunakan strategi pembelajaran dengan baik. Kemampuan guru dalam PCK 
dapat mempengaruhi kualitas anak didik yang dimiliki oleh suatu Negara tersebut.  
Pedagogical content knowledge suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru 
ataupun calon guru dalam memadukan materi yang diajarkan dengan strategi dan metode yang 
digunakan, karena tidak semua materi dapat menggunakan metode yang sama. Setiap materi 
memerlukan metode dan strategi yang berbeda satu sama lainnya (Kurniasih, 2015). Penelitian 
Morrison (2015) tentang cara mengukur kemampuan PCK guru menggunakan tempat data. 
Morrison (2015) menjelaskan bahwa dalam mengukur PCK guru bisa dilakukan menggunakan RPP 
yang telah dibuat oleh guru tersebut. Suatu pengukuran kemampuan PCK akan lebih valid dengan 
tidak hanya menggunakan RPP sebagai acuan, tetapi juga melakukan observasi saat guru itu 
mengajar bahkan bisa dengan wawancara secara langsung dengan guru ataupun siswa yang ada 
didalam kelas. 
Tahun berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim (2016) mengenai kemampuan 
Pedagogical Content Knowledge Guru Bahasa Inggris serta mengetahui bagaimana mereka 
mengembangkan pengetahuan mereka tentang mengajar. Penelitian ini diketahui bahwa 
kemampuan mengajar guru bahasa inggris berbeda-beda pada setiap individunya. Masing-masing 
guru memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing dalam mengajar bahasa inggris. 
Kemampuan ini sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu dalam pedagogical content 
knowledge. Kebanyakan guru bahasa inggris ini sangat lemah dalam memadukan materi yang 
diajarkan dengan metode ataupun strategi yang digunakan, karena dalam bahasa inggris metode 
atau strategi yang digunakan tidak terlalu bervariasi. Kemampuan PCK guru juga dipengaruhi oleh 
pengalaman mengajar setiap guru. Semakin lama guru memiliki pengalaman mengajar, semakin 
guru itu memiliki kemampuan untuk mengendalikan kelas.  
Berdasarkan penelitian penelitian Ibrahim (2016) mengenai kemampuan Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) guru bahasa inggris yang lemah karena kurangnya kemampuan dalam 
memadukan materi dengan metode yang diajarkan. Saya akan menambahkan penelitian 
Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang terdapat dalam RPP Magang Asisten Guru. Penelitian 
tidak hanya terfokus dalam materi dan metode yang digunakan, dalam penelitian ini akan 
dikembangkan dalam kaitannya antara materi yang diajarkan, media yang digunakan, strategi yang 
digunakan, evaluasi yang digunakan dan kaitannya dengan jenjang pendidikan sesuai dengan lokasi 
sekolah setiap calon guru. Pengalaman dilapangan dalam kegiatan magang Asisten Guru, 
keterampilan calon guru dalam menyusun RPP sangat penting. Calon guru yang memiliki 
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keterampilan PCK dalam menyusun RPP sangat minim, sehingga masih banyak kekeliruan yang 
ditemukan pada saat penyusunan RPP oleh calon guru. Hal ini yang menjadi dasar peneliti untuk 
melakukan penelitian “Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Calon Guru Biologi 
FKIP UMS Dalam Menyusun RPP Kurikulum 2013 Tahun Akademik 2016/2017 “ yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) calon guru biologi FKIP 
UMS dalam menyusun RPP kurikulum 2013 tahun akademik 2016/2017. Hasil penelitian ini dapat 
memberikan informasi kepada seluruh calon guru pendidikan biologi FKIP UMS mengenai 
keterampilan PCK dalam penyusunan RPP dan memberikan evaluasi terhadap dosen dalam 
pembelajaran calon guru. 
2.  METODE  
Penelitian dilaksanakan di FKIP Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan 
Oktober sampai Maret 2017. Jenis penelitian deskriptif kualitatif dan strategi penelitian yang 
digunakan burupa studi kasus. Data diambil dari seluruh RPP kurikulum 2013 buatan mahasiswa 
calon guru Biologi FKIP UMS yang telah mengikuti kegiatan magang asisten guru tahun 2016. 
Populasi  keseluruhan mahasiswa biologi angkatan 2013 sebanyak 177 tapi hanya 58 mahasiswa 
yang membuat RPP kurikulum 2013, dari 58 diambil 40 mahasiswa dan setiap mahasiswa masing-
masing diambil 3 RPP. Teknik pengumpulan data penelitian yaitu dokumentasi untuk memperoleh 
data CK, PK dan PCK.  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kemampuan PCK calon guru Biologi FKIP UMS dalam penyusunan RPP kurikulum 2013 
secara keseluruhan memiliki persentase sangat baik (89.41%). Kemampuan PCK calon guru 
Biologi dapat dilihat dari keterkaitan keseluruhan aspek CK dan PK. PCK memiliki keterkaitan 
erat dengan CK dan PK, tingginya persentase kemampuan CK dan PK akan mempertinggi 
kemampuan PCK yang dimiliki oleh calon guru Biologi. 
Berdasarkan tabel 1 dapat ditunjukkan bahwa kesesuaian materi dengan strategi memiliki 
persentase yang sangat baik. Hampir semua calon guru Biologi dapat memenuhi empat indikator 
yang ada dalam yaitu mampu memilih strategi sesuai dengan tujuan pembelajaran, mampu 
memilih strategi sesuai dengan indikator, mampu memilih strategi sesuai dengan materi dan 
mampu melaksanakan tahapan pembelajaran dengan tepat sesuai dengan materi. Tingginya 
persentase dikarenakan calon guru Biologi mampu untuk menyesuaikan materi dengan strategi 
yang digunakan walaupun hanya menggunakan 1 jenis pendekatan, metode ataupun model dalam 
pembelajaran. Keberhasilan suatu rancangan pembelajaran sangat erat kaitannya pada kesesuaian 
materi dengan strategi yang digunakan. Tidak semua materi dapat menggunakan strategi yang 
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sama, begitu pula tidak semua strategi dapat digunakan untuk pembelajaran pada materi yang 
sama. Setiap materi memiliki strategi yang sesuai dengan isi materi dan dengan penggunaan 
strategi yang tepat dapat membantu pemahaman siswa saat belajar. Sependapat dengan Kurniasih 
(2015) bahwa setiap materi memerlukan metode dan strategi yang berbeda satu sama lain. 
Table 1. Rekapitulasi Kemampuan PCK Calon Guru Biologi FKIP UMS Dalam Menyusun RPP 
Kurikulum 2013 Tahun Akademik 2016/2017. 



























95.83 Sangat baik 
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dengan jenjang 
peserta didik 




75.42 Baik  
( ) 89.41 Sangat baik 
 
Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Arikunto, 2011) : 
 84%-100% : Sangat Baik (SB) 36%-51% : Kurang Baik(KB) 
 68%-83% : Baik (B)  35%  : Tidak Baik (TB) 
 52%-67% : Cukup (C) 
Kesesuaian materi dengan media memiliki persentase yang sangat baik dalam penelitian. 
Persentase yang baik ini dikarenakan calon guru biologi mampu memenuhi empat indikator yang 
terdapat didalamnya yaitu mampu memilih dan menentukan media sesuai dengan materi, mampu 
membuat media sesuai dengan materi, mampu menggunakan media dengan optimal sesuai dengan 
materi dan mampu mengkolaborasikan media sesuai dengan materi. Sebagian besar calon guru 
mampu memilih dan menentukan media yang tepat sesuai dengan materi. Tidak semua materi 
menggunakan media yang sama dalam pembelajaran. Calon guru Biologi juga memiliki 
kemampuan untuk membuat media yang diperlukan dalam pembelajaran. Media yang dibuat ada 
dua jenis yaitu konvensional berupa media gambar atau chat dan media modern berupa 
penggunaan power point serta video yang dapat menunjang suatu pembelajaran. Setiap RPP 
menggunakan dua jenis media tersebut dan calon guru mampu mengkolaborasikan dua jenis 
media sehingga mampu menambah pemahaman siswa dalam pengguasaan materi. Menurut Gagne 
(2006) bahwa media pembelajaran satu tingkat dengan sumber belajar, dimana keduanya disusun 
secara sadar dan sistematis untuk membantu proses pembelajaran maka terbentuklah bahan ajar, 
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oleh karena itu bahan ajar yang inovatif haruslah tersusun dari sumber dan media pembelajaran 
yang inovatif. 
Kemampuan menyesuaikan materi dengan evaluasi memiliki persentase baik dalam 
penelitian. Sub aspek ini memiliki empat indikator didalamnya. Sebagian besar calon guru Biologi 
hanya mampu menyebutkan tiga indikator yaitu kesesuaian evaluasi dengan materi, kesesuaian 
teknik penilaian dengan materi dan kesesuaina jenis soal dengan materi. Indikator yang tidak bisa 
dipenuhi yaitu kesesuaian variasi soal dengan materi. Sebagian besar calon guru Biologi belum 
mampu untuk membuat variasi soal menurut ranah bloom dan menyesuaikannya dangan materi. 
Hampir semua calon guru Biologi hanya mampu membuat soal dengan satu jenis soal yaitu soal 
esai atau soal pilihan ganda. 
Kemampuan strategi dengan jenjang peserta didik memiliki persentase yang sangat baik 
dalam penelitian. Sub aspek ini memiliki empat indikator didalamnya. Hampir semua calon guru 
biologi mampu memenuhi empat indikator yaitu mempu memilih model sesuai dengan jenjang 
pendidikan, mampu memilih pendekatan sesuai dengan jenjang pendidikan, mempu memilih 
metode sesuai dengan jenjang pendidikan dan mempu mengkolaborasikan model, pendekatan dan 
metode sesuai dengan jenjang pendidikan.  
Kesesuaian media dengan jenjang peserta didik memiliki persentase yang sangat baik dalam 
penelitian. Kesesuaian media dengan jenjang peserta didik memiliki empat indikator didalamnya. 
Sebagian besar calon guru Biologi sudah mampu memenuhi empat indikator berupa mempu 
memilih dan menentukan media sesuai dengan jenjang peserta didik, mampu membuat media 
sesuai dengan jenjang pesert didik, mampu menggunakan media sesuai dengan jenjang peserta 
didik dan mampu mengkolaborasikan media sesuai dengan jenjang peserta didik. Media yang 
dipilih oleh calon guru Biologi dalam pembelajaran sudah sesuai dengan jenjang peserta didik 
berupa SMP atau SMA. Pemilihan sesuai jenjang sangat penting pengaruhnya dalam pemahaman 
siswa pada materi. Media yang digunakan untuk pembelajaran SMP tidak boleh terlalu rumis dan 
dalam seperti media yang digunakan dalam pembelajaran pada tingkata SMA. Pemahaman siswa 
SMP belum terlalu dalam seperti pada jenjang SMA.  
Kesesuaian evaluasi dengan jenjang peserta didik memiliki persentase yang baik dalam 
penelitian. Calon guru Biologi sebagian besar mampu memenuhi tiga indikator yaitu berupa 
kesesuaian evaluasi dengan peserta didik, kesesuaian teknik penilaian dengan jenjang peserta 
didik dan kesesuaian jenis soal dengan jenjang peserta didik. Indikator yang tidak dapat dipenuhi 
oleh sebagian besar calon guru biologi berupa kesesuaian variasi soal dengan jenjang peserta 
didik. Faktor utama yang mempengaruhi kemampuan guru dalam variasi soal yaitu lemahnya 
pengetahuan calon guru tentang variasi soal serta permintaan dari guru pamong dilapangan.  
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Berdasarkan penelitian kemampuan PCK,  calon guru memiliki persentase yang sangan baik 
dalam pembuatan RPP. calon guru Biologi FKIP UMS memiliki kemampuan untuk membuat RPP 
yang bervariasi dan dengan strategi yang menarik. Penyusunan materi yang baik dan sistematis 
sesuai jenjang peserta didik sehingga mampu digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran. 
Penyusunan materi dilengkapi dengan keterangan gambar sesuai jenjang peserta didik yang dapat 
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi. Calon guru Biologi memiliki kemampuan PCK 
yang baik, mereka memiliki beberapa inovasi dalam pengembangan startegi pembelajaran. 
Beberapa calon guru Biologi menerapkan strategi yang mampu menarik minat belajar siswa 
bertambah, contohnya dengan beberapa macam metode serta pengadaan praktikum. Disekolahan 
faktanya guru tidak pernah melakukan praktikum dilaboratorium dan hanya mengandalkan teori 
dari buku, tetapi calon guru Biologi FKIP UMS memiliki kemampuan yang baik dalam 
pembelajaran dilaboratorium. Kemampuan PCK dalam penyusunan RPP yang baik dari calon 
guru Biologi FKIP UMS didapat dari beberapa matakuliah sebelumnya seperti strategi 
pembelajaran, inovasi media pembelajaran, microteaching, evaluasi media pembelajaran, 
perencanaan pembelajaran, magang observasi, magang asisten guru serta pengamatan dari 
beberapa dosen yang menerapkan variasi metode pembelajarn yang berbeda dalam perkuliahan. 
PCK bukan hanya sekedar pengetahuan materi dan sistematika mengajar, menurut Abdurrahman 
(2015) PCK yakni bagaimana memadukan pengetahuan materi yang dimiliki oleh calon guru 
dengan pengatahuan pedagogis. Sependapat dengan Kurniasih (2015) yang melakukan penelitian 
bahwa PCK merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru ataupun calon guru 
dalam memaduka materi yang diajarkan dengan strategi dan metode yang digunakan.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan maka kesimpulan yang dapat diajukan adalah kemampuan PCK 
calon guru Biologi FKIP UMS dalam penyusunan RPP kurikulum 2013 Tahun Akademik 
2016/2017 pada saat magang asisten guru dapat disimpulkan bahwa kemampuan PCK termasuk 
sangat baik dengan persentase 89,41%. 
PERSANTUNAN  
Penulis menyadari bantuan dari beberapa pihak yang membantu kelancaran dalam penelitian ini. 
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